
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan uji coba media pembelajaran peta timbul pada 

mata pelajaran IPAS dengan materi “Geografis” di kelas IV SDN 05 Tiku  

diperoleh hasil bahwa: 

1. Dari aspek validitas, hasil penilaian para ahli menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 93,33% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

media telah sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran, memiliki desain 

yang layak dan menarik, serta menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar.Praktikalitas media 

pembelajaran ular tangga oleh guru dinyatakan sangat praktis dengan 

93,03%.Praktikalitas yang dinilai oleh siswa dinyatakan sangat praktis dengan 

persentase 85,54%. 

2. Dari aspek praktikalitas, hasil uji coba di  SDN 05 Tiku, nilai praktikalitas 

88,5% dengan kategori praktis. Selain itu, hasil respon siswa menunjukkan 

rata-rata sebesar 87% dengan kategori praktis. Data tersebut mengindikasikan 

bahwa media peta timbul mudah digunakan, sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, memiliki daya tahan yang baik, serta membantu siswa dalam 

memahami materi secara lebih konkret. 

3. Dari aspek efektivitas, hasil analisis pre-test dan post-test di SDN 05 Tiku rata-

rata nilai meningkat dari 46,92 menjadi 78,46 dengan nilai N-Gain sebesar 0,59 

pada kategori cukup efektif. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media peta timbul memberikan dampak positif terhadap hasil 



belajar siswa, yang ditandai dengan kenaikan nilai yang signifikan setelah 

pembelajaran menggunakan media. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru kelas, media pembelajaran peta timbul dapat digunakan sebagai 

alternatif media dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan peta dan kenampakan alam. Guru disarankan untuk memanfaatkan 

media ini secara optimal dengan mengintegrasikannya ke dalam strategi 

pembelajaran yang interaktif agar keterlibatan dan pemahaman siswa semakin 

meningkat.Bagi peneliti lain, untuk dapat mengembangkan media 

pembelajaran ular tangga pada materi lainnya. 

2. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa dan praktisi pendidikan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber inspirasi dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pembaca juga dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan kajian untuk memperkaya wawasan mengenai pentingnya 

penggunaan media konkret dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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